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Abstrak

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil tanaman jagung adalah dengan meningkatkan kemampuan intersepsi cahaya matahari, khususnya pada akhir fase vegetatif. Empat varietas jagung hibrida, Bisi 816 (PT. BISI International Tbk.), NK 22 (Syngenta), P21 (Pioneer Hi-Bred International Inc.) dan Pertiwi 2 (PT. Agrimakmur Pertiwi), ditanam pada tiga populasi yang berbeda, 71.428, 83.333, dan 100.000 tanaman/ha di lahan kering Lombok Utara. Percobaandirancang dengan Split-plot tiga ulangan, yang mana populasi tanaman ditempatkan sebagai petak utama dan varietas sebagai anak petak. Tanaman dipupuk dengan Urea 500 kg/ha (150 kg/ha saat tanam, 200 kg/hapada umur 35 HST, dan 150 kg/ha pada umur 56 HST) dan pupuk NPK Phonska (15-15-15) sebanyak 380 kg/ha (sebagian pada saat tanam dan sisanya pada umur 35 HST). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Pertiwi 2 memiliki tinggi tanaman dan sudut daun terbesar, masing-masing 216 cm dan 33,6o, sementara tinggi tanaman lainnya <210 cm dengan sudut daun <30o. Tidak ada perbedaan dalam hal intersepsi cahaya matahari dari keempat varietas yang diuji, namun intersepsi cahaya meningkat dengan meningkatnya populasi. Intersepsi cahaya pada populasi terendah pada akhir fase vegetatif adalah 76% dan pada populasi tertinggi adalah 91%. Hasil dari varietas NK 22 dan P 21 setara dengan 7 ton/ha dan hasil pada populasi tertinggi setara dengan 7,4 ton/ha dibandingkan dengan hasil pada populasi terendah setara dengan 5,4 ton/ha. Varietas jagunghibrida dengan sudut daun yang sempit dapat ditingkatkan populasi tanamnya untuk meningkatkan intersepsi cahaya matahari guna meningkatkan hasil di lahan kering.

Abstract

One of the ways to improve yield of maize is by improving its ability in intercepting sunlight, especially at the end of vegetative state. Four maize hybrid varieties, Bisi 816 (PT. BISI International Tbk.), NK 22 (Syngenta), P21 (Pioneer Hi-Bred International Inc.) and Pertiwi 2 (PT. Agrimakmur Pertiwi), were grown at three different populations, 71,428, 83,333, and 100,000 plants/ha on a dryland of North Lombok. Treatments were arranged in a Split-plot Design with three replications, where population density was assigned as main plot and variety as sub-plot. Plants were fertilized with 500 kg/ha Urea (150 kg/ha at planting, 200 kg/ha at 35 DAP, and 150 kg/ha at 56 DAP) and NPK (15-15-15) Phonska of 380 kg/ha (half at planting and the rest at 35 DAP). At the end of the vegetative stage, Pertiwi 2 was measured as the tallest and had the widest leaf angle, 216 cm and 33.6o, respectively while others varieties had <210 cm in height and <30o in leaf angle. No difference in light interception among the four varieties but light interception increased with the increase of population density. Light interception at the lowest and highest population density was 76% and 91%, respectively. Yields of NK 22 and P 21 were equal to 7.0 ton/ha, and the yield at the highest and the lowest population density was equal to 7.4 and 5.4 ton/ha, respectively. Population density of maize hybrid varieties with narrow leaf angle grown on a dryland can be improved in order to increase their ability to intercept sunlight that lead to a higher yield.

____________________________

Kata-kata kunci: intersepsi, cahaya matahari, sudut daun, tinggi tanaman, fase vegetatif

Key words: interception, sunlight, leaf angle, plant height, vegetative phase

Pendahuluan
Sebagian besar jagung di Indonesia dihasilkan oleh petani miskin di lahan-lahan marjinal dengan kondisi iklim yang kering dan tanah yang kurang subur (Swastika, 2004). Pada tahun 2008,  produksi jagung di Indonesia meningkat tajam, sekitar 15,86 juta ton pipilan kering dan bila dibandingkat dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan sekitar 19,36% (BPS, 2008). Sumber yang sama juga menyebutkan terjadi peningkatan luas lahan penanaman jagung sebesar 8,06% dan peningkatan produktivitas 10,46% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ini tidak lepas dari peran varietas hibrida, pupuk dan teknologi budidaya seperti pengairan. Kondisi yang dilaporkan pada tahun 2008 dan sebelumnya sangat berbeda dengan kondisi terkini, yang mana dampak negatif dari terjadinya perubahan iklim terhadap produktivitas jagung mulai terasa.

Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa luas pertanaman jagung di Nusa Tenggara Barat menunjukkan peningkatan dari tahun 2010 seluas 249.005 ha menjadi 642.674 ha pada tahun 2012. Pada tahun 2013, angka ramalan luas pertanaman jagung di NTB sedikit mengalami penurunan, menjadi 633.674 ha dengan produktivitas 5,7 ton/ha (BPS, 2014). Menurut sumber data yang sama, produktivitas tanaman jagung di provinsi Jawa Barat pada tahun 2013 jauh lebih tinggi, yaitu 7,2 ton/ha. Rendahnya produktivitas tanaman jagung di NTB diduga karena sebagian besar tanaman jagung di propinsi ini ditanam di lahan kering. Seperti diketahui, petani di lahan kering di NTB belum mempunyai kemampuan teknologi budidaya jagung yang memadai untuk mengatasi variabilitas iklim yang terjadi akhir-akhir ini sehingga produktivitas tanamannya rendah. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur (sebagian besar tanaman ditanam di tanah berstruktur geluh), rata-rata produktivitas tanaman jagung pada tahun 2012 adalah 2,8 ton/ha. Populasi tanaman yang umum digunakan oleh petani di Jerowaru adalah 70.000 sampai dengan 72.000 tanaman/ha. Hasil yang sudah rendah ini seringkali diperparah oleh terjadinya variabilitas iklim, seperti curah hujan yang terlalu banyak atau hujan yang menghilang pada musimnya (dry spell). Hasil penelitian Jaya et al. (2014) di lahan kering pasiran di Kabupaten Lombok Utara dengan menggunakan populasi tanam 71.428 tanaman/ha menghasilkan hasil 3,8 ton/ha. Sebelumnya, Jaya dan Soemeinaboedhy (2010) di lokasi penelitian yang sama dengan menggunakan teknologi pengairan hemat air melaporkan hasil jagung tertinggi mencapai 11,0 ton/ha dengan populasi 108.000 tanaman/ha. Sebagian besar hasil tanaman jagung yang sudah dilaporkan terdahulu berasal dari berbagai varietas hibrida yang dijual secara komersial di NTB.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan terdahulu dapat disimpulkan bahwa populasi tanaman dan variabilitas iklim sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman jagung di lahan kering. Kebanyak petani masih mengacu pada populasi tanaman optimum untuk tanaman jagung varietas tradisional bersari bebas untuk menanam jagung varietas hibrida moderen. Sementara itu, varietas jagung hibrida moderen yang ada saat ini sudah dibuat untuk dapat beradaptasi pada populasi tinggi karena sudut daunnya yang sempit (Pugano dan Maddonni, 2007). Dengan populasi yang tinggi dan sudut daun yang sempit ini memungkinkan tanaman jagung hibrida untuk dapat memaksimalkan intersepsi cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Intersepsi cahaya yang maksimal, khususnya pada akhir fase vegetatif sampai fase pengisian tongkol, dapat meningkatkan hasil tanaman jagung (Andrade et al., 2002). Oleh karena itu perlu dikembangkan teknologi budidaya tanaman jagung yang berdaya hasil tinggi di lahan kering sehingga petani menjadi lebih tahan (resilient) dalam menghadapi dampak dari perubahan iklim.

MetodE Penelitian

Satu percobaan lapang dilakukan di desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Lombok Utara (KLU) dari bulan Maret sampai dengan Juli 2015. Lokasi percobaan merupakan lahan kering dengan tekstur tanah didominasi oleh pasiran dan kandungan bahan organik sangat rendah. Empat varietas jagung hibrida dan tiga populasi tanam diuji pada penelitian ini. Keempat varietas tersebut adalah (1) Bisi 816 (PT. Bisi International Tbk), (2) NK 22 (Syngenta), (3) P21 (Pioneer Hi-Bred International Inc.) dan (4) Pertiwi 2 (PT. Agrimakmur Pertiwi). Sementara itu, tiga populasi tanam adalah: (1) 71.428 tanaman/ha dengan jarak antar baris 70 cm, (2) 83.333 tanaman/ha dengan jarak antar baris 60 cm, dan (3) 100.000 tanaman/ha dengan jarak antar baris 50 cm. Pada semua populasi tanam yang diuji, jarak tanaman di dalam barisan adalah 20 cm. Perlakuan ditata dengan Split-plot Design dengan populasi tanaman diletakkan sebagai petak utama dan varietas ditempatkan pada anak-anak petak. Semua perlakuan mempunyai tiga ulangan dan data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Ukuran petak-petak percobaan adalah 3,5 x 5,0 m dan dengan ukuran petak seperti ini diperoleh 100 tanaman/petak pada perlakuan populasi 71.428 tanaman/ha, 120 tanaman/ petak pada perlakuan populasi 83.333 tanaman/ha dan 140 tanaman/petak pada perlakuan populasi 100.000 tanaman/ha.

Pupuk N-P-K (15-15-15) Phonska dengan dosis 190 kg/ha diaplikasikan pada saat penanaman benih tanaman jagung dan pada umur 35 HST (hari setelah tanam) tanaman diberikan pupuk Phonska dengan dosis yang sama. Pada saat tanam juga diaplikasikan pupuk Urea dengan dosis 150 kg/ha dan pemupukan Urea selanjutnya dengan dosis 200 kg/ha diberikan pada saat tanaman jagung berumur 35 HST dan pada 56 HST diberikan 150 kg/ha. 60 HST. Furadan 3 GR (Karbofuran) diaplikasikan sekitar 2 gram per lubang tanam untuk mencegah gangguan semut dan hama yang memakan biji jagung yang baru berkecambah. Penyiangan dilakukan sebelum pemupukan kedua. 

Pengairan dilakukan dengan sistem penggenangan dengan menggunakan air yang berasal dari sumur pompa yang ada di sekitar lokasi percobaan. Pengairan dilakukan satu sampai dua kali dalam seminggu tergantung dari kondisi lahan percobaan. Pemeliharaan lainnya meliputi pengendalian hama dengan pestisida Alika 247 ZC (Lamda sihalotrin dan Tiametoksan), pestisida kontak dan racun lambung, pada umur 42 HST karena ada gangguan hama ulat dan belalang.

Parameter-parameter tanaman yang diamati pada akhir fase vegetatif tanaman adalah tinggi tanaman, persentase intersepsi cahaya, sudut daun di atas bakal tongkol, luas daun, indeks luas daun, jumlah daun, diameter batang. Intersepsi cahaya diukur menggunakan alat AccuPAR (PAR Light Ceptometer, Decagon Devices). Pengukuran dilakukan pada hari yang cerah antara pukul 12.00 dan pukul 13.00 dengan mengukur cahaya PAR (Photosynthetically Active Radiation) di atas kanopi dan di bawah kanopi untuk masing-masing perlakuan. Parameter hasil tanaman meliputi: panjang tongkol, berat tongkol, berat biji per tongkol, berat 1000 biji dan berat biji per petak. Berat biji kering ditimbang setelah biji kering dengan kadar air sekitar 14%.

Hasil dan Pembahasan

Suhu maksimum tertinggi selama berlangsungnya percobaan adalah 36oC dan suhu minimum terendah adalah 20oC dengan suhu rata-rata 27,8oC dan rata-rata kelembaban relatif 76,3%. Sementara itu, cahaya yang dimanfaatkan untuk proses fotosintesis atau dikenal dengan Photosynthetically Active Radiation (PAR) tertinggi yang diukur pada bulan Mei adalah 800 µmol m-2 s-1. Lahan dengan tekstur pasir debuan yang digunakan sebagai tempat percobaan memiliki pH tanah tergolong netral, yaitu 6,9 dengan kandungan bahan organik yang sangat rendah (0,46%). Total N di dalam tanah adalah 0,22% (Kejdhal), P tersedia 12,98 ppm (Olsen) dan K tertukar 2,71 me%. Tanah tempat percobaan tergolong miskin unsur hara tetapi lingkungan tumbuh, seperti suhu, kelembaban dan cahaya PAR dapat dikatagorikan sebagai optimum untuk pertumbuhan tanaman jagung.

Tidak ada saling pengaruh antara varietas dan populasi tanaman pada semua parameter yang diamati. Pengaruh varietas dominan pada tinggi tanaman, sudut daun, umur berbunga serta hasil dan komponen hasil tanaman jagung. Luas daun, indeks luas daun dan intersepsi cahaya matahari oleh kanopi tanaman tidak dipengaruhi oleh varietas. Sementara itu, populasi tanaman berpengaruh terhadap luas daun, indeks luas daun, diameter batang, intersepsi cahaya serta hasil dan komponen hasil tanaman.

Tanaman tertinggi pada akhir fase vegetatif ditunjukkan oleh varietas Pertiwi 2, namun tidak berbeda secara nyata dengan varietas P 21 dan NK 22, sementara tanaman terpendek diukur pada varietas Bisi 816 (Tabel 1). Dalam hal jumlah daun, luas daun dan indeks luas daun, pengaruh varietas tidak signifikan meskipun ada kecenderungan bahwa varietas Pertiwi 2 memiliki luas daun dan ILD lebih tinggi dari varietas lainnya. Semua varietas memiliki jumlah daun yang sama, yaitu pada kisaran 13 sampai 14 helai daun yang masih hijau pada akhir fase vegetatif. Hal ini menunjukkan bahwa jagung varietas hibrida moderen yang beredar di pasaran saat ini sudah memiliki kualitas yang relatif sama dalam hal pertumbuhan tanaman pada saat ditanam di lahan kering.

Populasi tanaman berpengaruh secara nyata terhadap luas daun dan indeks luas daun. Semakin tinggi pupulasi tanaman, luas daun semakin meningkat (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa semua varietas tanaman jagung menunjukkan sifat plastisitasnya dalam merespon terhadap kerapatan tanaman. Menurut Smith (1982), tanaman cenderung meluaskan permukaan daunnya pada populasi yang tinggi untuk mendapatkan cahaya matahari. Sementara itu Morelli dan Ruberti (2000) melaporkan bahwa terjadinya perubahan-perubahan morfologi pada tanaman, seperti luas daun, terjadi karena adanya kedekatan posisi dari masing-masing inidividu tanaman. Sebagai akibat dari semakin tingginya luas daun tanaman dengan semakin tingginya populasi tanaman, maka secara langsung hal ini akan berpengaruh terhadap indeks luas daun tanaman seperti terlihat pada Tabel 1. Indeks luas daun tanaman pada akhir fase vegetatif meningkat drastis dengan meningkatnya populasi tanaman.
Diameter batang tanaman jagung (diukur di atas buku pertama dan di bawah buku kedua) pada saat tanaman mengakhiri fase vegetatif tidak dipengaruhi oleh varietas dan populasi (Tabel 2). Namun dalam hal sudut daun, varietas menunjukkan pengaruhnya, yang mana varietas Pertiwi 2 menunjukkan sudut daun yang terbesar yang diikuti oleh ketiga varietas lainnya (Tabel 2). Sudut daun yang sempit, seperti yang dimiliki oleh varietas Bisi 816, NK 22 dan P 21 merupakan salah satu ciri dari varietas jagung moderen yang dapat ditanam pada populasi yang tinggi untuk meningkatkan intersepsi cahaya matahari (Jeschke, 2014) sehingga hasil tanaman dapat ditingkatkan. Sementara itu, varietas Pertiwi 2 yang memiliki sudut daun yang paling besar (33,55o), mempunyai peluang yang paling kecil untuk dapat ditingkatkan populasinya sampai mencapai 100.000 tanaman/ha. Sementara itu, peningkatan populasi tanaman dari sekitar 71.000 tanaman sampai 100.000 tanaman/ha tidak berpengaruh terhadap sudut daun tanaman. Ini menunjukkan bahwa sudut daun tanaman jagung sangat ditentukan oleh gen yang menjadi penciri dari masing-masing varietas.

Tabel 1. Pengaruh varietas dan populasi tanaman terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan indeks luas daun pada tanaman jagung yang ditanam di lahan kering

	Parameter yang diamati

	Varietas
	Tinggi tanaman (cm)
	Jumlah daun
	Luas daun (m2)
	Index luas daun

	Bisi 816
	200.78  a*
	13,13
	0,47
	3,76

	NK 22
	204.64 ab
	13,04
	0,48
	3,80

	P 21
	208.30 ab
	13,58
	0,48
	3,88

	Pertiwi 2
	216.01  b
	13,37
	0,49
	3,94

	BNJ
	14,16
	-
	-
	-

	Populasi
	
	
	
	

	71.400 tan
	197.08
	13,09
	0,44 a
	2,90 a

	83.300 tan
	211.08
	13,58
	0,49 b
	3,84 b

	100.000 tan
	214.15
	13,21
	0,52 c
	4,80 c

	BNJ
	-
	-
	0,04
	0,44


*Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%
Perbedaan sudut daun yang dimiliki oleh varietas tanaman yang diuji ternyata tidak berpengaruh terhadap intersepsi cahaya matahari (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa bahwa sudut daun bukanlah faktor penentu dari jumlah cahaya yang dapat ditangkap oleh kanopi tanaman. Sudut daun yang sempit memungkinkan tanaman untuk dapat ditanam pada populasi yang tinggi. Dengan populasi yang tinggi ini maka indeks luas daun tanaman akan semakin meningkat sehingga diharapkan kemampuan tanaman untuk menangkap cahaya matahari semakin meningkat, seperti terlihat pada Gambar 1. Pada gambar tersebut terlihat bahwa cahaya PAR yang ditangkap oleh kanopi tanaman meningkat secara linier dengan meningkatnya indeks luas daun. Namun nilai kedekatan hubungan linier ini tidak begitu tinggi (R2= 0,58) karena intersepsi cahaya oleh kanopi juga dipengaruhi oleh distribusi daun, struktur serta arsitektur kanopi tanaman (Fortin & Pierce, 1996; Maddonni & Otegui, 1996). Cahaya PAR tertinggi diintersepsi oleh tanaman yang ditanam pada populasi 100.000 tanaman/ha, yaitu sebanyak 90,87%. Namun nilai ini masih lebih rendah dari apa yang dilaporkan oleh Puntel (2012), yang melaporkan bahwa intersepsi cahaya maksimum oleh kanopi tanaman jagung pada akhir fase vegetatif adalah 95%.

Tabel 2. Pengaruh varietas dan populasi tanaman terhadap diamater batang, sudut daun, intersepsi cahaya dan umur saat berbunga pada tanaman jagung yang ditanam di lahan kering

	Parameter yang diamati

	Varietas
	Diameter batang (cm)
	Sudut daun (o)
	Intersepsi cahaya (%)
	Umur berbunga (HST)

	Bisi 816
	1,78
	26,88 a*
	85,68
	51,33 a

	NK 22
	1,85
	27,17 a
	86,59
	50,89 a

	P 21
	1,72
	27,47 a
	82,58
	50,56 a

	Pertiwi 2
	1,99
	33,55 b
	82,54
	53,00 b

	BNJ
	-
	3,29
	-
	1,32

	Populasi
	
	
	
	

	71.400 tan
	1,91
	27,84
	76,18 a
	51,25

	83.300 tan
	1,84
	27,98
	85,99 b
	51,08

	100.000 tan
	1,76
	30,49
	90,87 c
	52,00

	BNJ
	-
	-
	6,74
	-


*Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%.
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Gambar 1. Hubungan antara indeks luas daun dengan intersepsi cahaya matahari oleh tanaman jagung hibrida yang ditanam di lahan kering

Tongkol jagung dipanen pada saat yang bersamaan pada umur 97 HST. Pemanenan secara serempak terpaksa dilakukan karena adanya serangan hama tikus yang sangat mengkhawatirkan akan berdampak pada tanaman-tanaman perlakuan. Sebagian besar tongkol dari tanaman pinggir sudah habis termakan oleh tikus dan ada beberapa tanaman perlakuan yang juga tongkolnya sudah mulai dimakan tikus. Oleh karena itu, dengan sangat terpaksa maka pemanenan secara serempak terpaksa dilakukan. Pada saat panen, tongkol jagung belum kering pohon secara sempurna sehingga potensi untuk susut bobot setelah panen cukup tinggi. 

Panjang tongkol jagung tidak dipengaruhi oleh varietas maupun populasi (Tabel 3). Ini menunjukkan bahwa varietas hibrida jagung moderen sudah memiliki ukuran panjang tongkol yang relatif seragam. Dalam hal kerapatan tanam, bahwa panjang tongkol jagung tidak mengalami pengurangan ukuran secara individu meskipun pupulasi tanaman sudah mencapai 100,000 tanaman/ha. Ini menunjukkan bahwa kontrol genetik tanaman terhadap panjang tongkol cukup tinggi. Sementara itu, diameter tongkol dipengaruhi oleh varietas tetapi tidak oleh kerapatan tanam (Tabel 3). Varietas Bisi 816 memiliki diameter tongkol yang terbesar, meskipun tidak berbeda secara nyata dengan NK 22 dan P 21, dan Pertiwi 2 mempunyai diamater tongkol paling kecil namun juga tidak berbeda dengan NK 22 dan P 21. Dalam hal ini kemungkinan ada tongkol jagung dari varietas tertentu yang kadar airnya masih lebih tinggi dari jagung varietas lainnya sehingga berdampak terhadap ukuran diameter tongkol. Sementara itu populasi tanaman juga tidak berpengaruh terhadap diameter tongkol, yang menunjukkan bahwa peningkatan populasi tanaman dari sekitar 71.000 sampai 100.000 tanaman/ha tidak berdampak terhadap ukuran tongkol jagung.
Berat biji kering pipil per tongkol tidak dipengaruhi oleh varietas maupun oleh kerapatan tanam, namun berat tongkol kering (setelah biji dihilangkan) sangat dipengaruhi oleh varietas (Tabel 3). Data ini kembali menunjukkan bahwa peningkatan populasi tanaman sampai mencapai 100.000 tanaman/ha tidak berdampak pada hasil tanaman secara individu dan bahwa semua varietas yang diuji memiliki kesamaan dalam hal potensi hasil tanaman. Dalam hal berat kering tongkol (setelah biji dipipil), ternyata varietas P 21 memiliki berat yang jauh lebih rendah dari varietas-varietas lainnya. Sementara berat tongkol tertinggi ditunjukkan oleh varietas Bisi 816 namun tidak berbeda dengan varietas NK 22. Pengaruh dari kerapatan populasi juga tidak signifikan pada berat tongkol.
Tabel 3. Pengaruh varietas dan populasi tanaman terhadap panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol kering per petak dan berat biji per petak pada tanaman jagung yang ditanam di lahan kering

	Parameter yang diamati

	Varietas
	Panjang tongkol (cm)
	Diameter tongkol (mm)
	Berat biji/ tongkol (g)
	Berat tongkol/ tongkol (g)

	Bisi 816
	14,71
	39,53 b*
	137,04
	36,76 c

	NK 22
	15,42
	37,83 ab
	138,49
	33,56 bc

	P 21
	14,36
	38,35 ab
	138,16
	25,47 a

	Pertiwi 2
	14,91
	35,96 a
	137,08
	26,67 ab

	BNJ
	-
	2,90
	-
	7,51

	Populasi
	
	
	
	

	71.400 tan
	14,83
	37,19
	138,67
	31,65

	83.300 tan
	14,90
	37,89
	138,48
	29,68

	100.000 tan
	14,82
	38,68
	135,93
	30,50

	BNJ
	-
	-
	-
	-


*Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%

Meskipun secara individu varietas tidak berpengaruh terhadap berat tongkol, namun secara populasi (per petak) varietas NK 22 dan P 21 menunjukkan dominansi dari dua varietas lainnya (Tabel 4). Hal ini menunjukkan adanya keseragaman pertumbuhan dan hasil pada varietas NK 22 dan vaietas P 21 dibandingkan dengan Bisi 816 dan Pertiwi 2. Hasil yang lebih tinggi pada parameter berat tongkol/petak menghasilkan berat biji per petak yang lebih tinggi juga pada varietas NK 22 dan P 21. Jika dikonversi ke satuan hektar, maka hasil dari varietas NK 22 adalah sekitar 7,0 ton/ha dan varietas P 21 adalah sekitar 6,8 ton/ha. Hasil ini sudah cukup tinggi untuk tanaman jagung hibrida yang ditanam di lahan kering dengan kondisi bahan organik tanah yang sangat sedikit, seperti sudah disampaikan sebelumnya. Berat tongkol dan berat biji per petak meningkat dengan peningkatan populasi tanaman (Tabel 4). Hasil biji pipil kering tertinggi, setara dengan 7,4 ton/ha, dihasilkan pada populasi 100.000 tanaman/ha sementara hasil terendah, setara dengan 5,3 ton/ha, dihasilkan dari populasi 71.400 tanaman/ha. Hasil ini sejalan dengan hasil-hasil kajian sebelumnya yang mengatakan bahwahasil tanaman jagung varietas hibrida moderen akan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan populasi tanaman (Jeschke, 2014).

Rasio antara berat biji kering dengan berat kering tongkol (setelah dipipil) per petak tidak dipengaruhi oleh varietas dan populasi tanaman (Tabel 4). Persentase berat biji berkisar antara 79 sampai 81% dari berat tongkol kering secara keseluruhan dan persentase ini sudah tergolong tinggi. Ini artinya, semua varietas hibrida moderen yang diuji sudah mempunyai kualitas hasil yang baik. Demikian juga berat 1000 biji jagung yang meskipun ada perbedaan antar varietas yang diuji (Tabel 4), namun kisaran beratnya mencapai rata-rata jagung hibrida moderen seperti yang dilaporkan oleh Tahir et al. (2008) di Pakistan. Varietas NK 22 memiliki biji yang paling bernas (paling berat) dan berat 1000 biji Pertiwi 2 yang paling ringan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena varietas Pertiwi 2 berbunga paling lambat sehingga pada saat dipanen, kemungkinan biji-biji varietas Pertiwi 2 kehilangan air yang terbanyak. Sementara itu berat 1000 biji tidak dipengaruhi oleh varietas yang berarti peningkatan populasi tanaman sampai 100.000 tanaman/ha tidak mengakibatkan penurunan kuantitas komponen hasil tanaman jagung varietas hibrida moderen.
Tabel 4. Pengaruh varietas dan populasi tanaman terhadap berat tongkol/petak, berat biji/petak, % biji terhadap tongkol dan berat 1000 biji pada tanaman jagung yang ditanam di lahan kering 
	Parameter yang diamati

	Varietas
	Tongkol/petak (kg)
	Biji/petak 

(kg)
	% Biji thd tongkol
	Berat 1000 biji (g)

	Bisi 816
	13,47 b
	10,96 b
	80,18
	258,67 ab

	NK 22
	15,04 c
	12,33 c
	80,26
	280,00 c

	P 21
	14,73 c
	11,98 c
	80,67
	273,11 bc

	Pertiwi 2
	12,45 a
	10,12 a
	79,85
	252,22a

	BNJ
	1,18
	0,82
	-
	14,55

	Populasi
	
	
	
	

	71.400 tan
	11,55 a
	9,34   a
	80,33
	270,17

	83.300 tan
	14,17 b
	11,58 b
	80,18
	260,08

	100.000 tan
	16,06 c
	13,00 c
	80,20
	267,75

	BNJ
	1,00
	0,96
	-
	-


*Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%

Kesimpulan

Tidak ada saling pengaruh antara varietas dan populasi tanaman dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil beberapa jagung varietas hibrida moderen yang ditanam di lahan kering. Kecuali tinggi tanaman, komponen pertumbuhan tanaman, seperti jumlah daun, luas daun, indeks luas daun dan diameter batang pada akhir fase vegetatif, tidak dipengaruhi oleh varietas. Sementara itu populasi tanaman hanya berpengaruh terhadap luas daun dan indeks luas daun. Sudut daun varietas Pertiwi 2 jauh lebih lebar dari varietas lainnya sehingga varietas ini mempunyai peluang paling kecil untuk dapat ditanam pada populasi tinggi. Sementara itu intersepsi cahaya tidak dipengaruhi oleh varietas dan lebih ditentukan oleh indeks luas daun.

Varietas NK 22 menghasilkan hasil tertinggi (setara dengan 7,0 ton/ha) namun tidak berbeda secara nyata dengan hasil varietas P 21. Sementara itu, peningkatan populasi tanaman dari 71.400 menjadi 100.000 tanaman/ha dapat meningkatkan hasil secara signifikan, dengan hasil tertinggi 7,4 ton/ha. Guna meningkatkan hasil tanaman jagung hibrida di lahan kering maka kemampuan intersepsi cahaya harus ditingkatkan sampai mencapai populasi 100.000 tanaman per hektar.
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